BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian dari studi kasus pada Bab IV Analisa Hasil dan

Pembahasan maka dapat disimpulkan:

a.

Metode impeller trimming dapat diterapkan sebagai solusi untuk perbaikan
kinerja sistem pompa yang mengalami kapasitas berlebih yang konstan dan
tinggi tekanan (head) tidak dikehendaki, dimana metode bypass dan atau
throttle sudah tidak dapat mengatasi, sedangkan kecepatan motor tidak dapat
divariasi atau konstan.

Tekanan (head) statis sistem pompa berpengaruh pada perhitungan metode
impeller trimming. Pada pengurangan diameter impeler yang lebih dari 15%
hasilnya akan sulit diprediksi karena error margin semakin besar dibandingkan
dengan perhitungan teori. Oleh karena itu metode trimming untuk reduksi yang
besar harus dilakukan secara bertahap.

Metode bypass dan atau throttling harus diterapkan sebelum penerapan metode
impeller trimming guna menurukan head static dan juga dapat dijadikan
penyeimbang flow rate dan head agar sesuai dengan kondisi yang dikehendaki.
Solusi PSIM dapat dijadikan panduan dalam melakukan metode impeller
trimming karena perhitungannya sudah memasukkan variabel head static sistem
pompa. Hasil perhitungan PSIM pada penyelesaian studi kasus tugas akhir ini
adalah pengurangan diameter impeler hingga menjadi 85% diameter semula.
Kelemahan PSIM dalam melaksanakan metode impeller trimming adalah tidak
adanya batasan besar pengurangan impeler yang boleh dilakukan. Seharusnya
dimunculkan peringatan ketika reduksi diameter melebihi 15% atau diameter

berubah 85% diameter semula.
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f. Kekurangan PSIM masih membutuhkan perangkat lunak lain untuk

menggabungkan hasil-hasil analisa, untuk dicari solusi optimalnya.

5.2. Saran

a. Agar ada penelitian dan pengembangan lebih lanjut penggunaan PSIM
b. PSIM dikenalkan dalam pendidikan di lingkungan Teknik Mesin UMY



